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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Metro
Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

SISKA FARIDA

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kemampuan awal matematis siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 9 Metro tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 212 siswa yang terdistribusi
dalam 7 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VI1.3 sebanyak 30 siswa
yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan
adalah desain penelitian korelasi. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang
diperoleh dari tes kemampuan awal matematis dan tes kemampuan pemecahan
masalah matematis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan awal
matematis siswa memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, artinya semakin tinggi kemampuan awal
matematis siswa maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga

semakin tinggi.

Kata kunci: Kemampuan Awal Matematis Siswa, Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa, Pengaruh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk mengembangkan potensi diri
seseorang untuk mencapai kesejahteraan hidup. Pendidikan yang baik tentunya
akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi spiritual,
kepribadian, kecerdasan, maupun keterampilannya. Pendidikan menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 (hal 2) adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Melalui
pendidikan diharapkan akan lahir sumber daya manusia berkualitas yang mampu

membangun kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara ke arah yang lebih baik.

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, terdapat banyak mata pelajaran wajib
yang harus diajarkan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib
tersebut. Hal itu diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
standar nasional pendidikan yang menyebutkan bahwa salah satu muatan wajib di
jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah matematika.

Tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016
tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah serta Permendikbud Nomor 58
tahun 2014 tentang kurikulum SMP adalah agar siswa mampu: (1) memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan

masalah; (2) menggunakan penalaran dalam pola dan sifat, melakukan manipulasi



matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, serta menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah dengan tahapan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet

dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Standar mengenai kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik
juga ditetapkan oleh The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM).
Standar tersebut meliputi lima kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh
peserta didik. Lima kemampuan tersebut tersebut adalah pemecahan masalah
matematis (mathematical problem solving), komunikasi matematis (mathematical
communication), penalaran matematis (mathematical reasoning), koneksi
matematis (mathematical connection), dan representasi matematis (mathematical
representation). Selain itu, NCTM juga menyatakan bahwa kelima kemampuan
tersebut termasuk dalam kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. (NCTM,
2000)

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kesanggupan peserta
didik dalam menyelesaikan suatu masalah dengan cara mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui dan kecukupan unsur yang diperlukan, membuat atau
merencanakan suatu strategi penyelesaian lalu merepresentasikannya, memilih dan
menerapkan strategi pemecahan masalah untuk mencari solusi, serta memeriksa
kebenaran solusi yang didapat kemudian merefleksikannya (Machmud, 2013).
Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis sangat diperlukan peserta didik untuk menyelesaikan suatu
permasalahan secara efisien. Direktorat Pembinaan SMA (DPSMA) juga
menegaskan bahwa  kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu
keterampilan yang perlu dikuasai oleh sumber daya masyarakat suatu bangsa agar
dapat turut serta dalam percaturan dunia (DPSMA, 2017). Hal ini menunjukkan



betapa pentingnya siswa sebagai generasi penerus bangsa untuk memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik.

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia masih kurang baik.
Hal ini terlihat dari hasil Programme for International Student Assement (PISA)
2018 dimana peringkat Indonesia masih tergolong rendah, yaitu 74 dari 79 negara.
Untuk bidang matematika, Indonesia mendapat skor 379, 110 poin lebih rendah dari
skor rata-rata, yaitu 489. Dalam soal-soal PISA terdapat delapan ciri kemampuan
kognitif matematika, yaitu thinking and reasoning, argumentation, communication,
modelling, problem posing and solving, representation, using symbolic, formaland
technical language and operations, and use of aids and tools. Hasil PISA
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik Indonesia
rendah. Kemampuan tersebut mencakup pemahaman informasi yang kompleks,
penyusunan strategi pemecahkan masalah, penggunaan prosedur, serta investigasi
kebenaran jawaban (OECD, 2019).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga terjadi pada siswa menengah
pertama. Hasil penelitian Andayani dan Latifah di SMPN 3 Cimahi menemukan
bahwa 60% siswa melakukan kesalahan sebesar > 55% dalam mengidentifikasi
kecukuan data untuk memahami masalah pada soal; 42,86% siswa melakukan
kesalahan sebesar 40% — 55% dalam membuat model matematika dari data yang
diperoleh; 40,71% siswa melakukan kesalahan sebesar 40% — 55% pada tahap
pemilihan strategi penyelesaian; dan 45,72% siswa melakukan kesalahan sebesar
40% — 55% dalam menyelesaikan masalah dan merefleksikannya (Andayani dan
Lathifah, 2014). Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa

kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN 3 Cimahi masih rendah.

Siswa di SMP Negeri 9 Metro juga mengalami hal serupa. Hal ini diketahui dari
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VII SMP Negeri 9 Metro pada tanggal 13 September 2021. Ibu Yeni
Nurmawati, S.Pd. selaku guru pengampu menuturkan bahwa sebagian besar siswa

cenderung mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang



diperlukan untuk menyelesaikan soal. Kurangnya kemampuan siswa dalam hal
tersebut  mengakibatkan siswa tersebut bingung saat merencanakan atau
menyususun penyelesaian suatu masalah. Selain itu, sebagian siswa juga bingung
dalam menentukan rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikannya.

Akibatnya siswa tidak berhasil menemukan solusi yang dicari.

Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang dimiliki siswa sebelum mendapat
kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal ini telah dimiliki oleh siswa
sebelum mengikuti pembelajaran yang akan diberikan (Sumantri, 2016).
Kemampuan ini menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Siswa yang tidak menguasai materi prasyarat (kemampuan
awal) maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam menguasai materi yang

membutuhkan materi prasyarat yang dimaksud (Effendi, 2016:167).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal matematis
siswa berpotensi mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh kemampuan awal
matematis siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam

pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan selama pandemi Covid-19.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berlandaskan latar belakang yang telah dipaparkan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh kemampuan awal matematis siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran

tatap muka terbatas?”’
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh

kemampuan awal matematis siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dalam pembelajaran tatap muka terbatas.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memeberi manfaat sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang pengaruh kemampuan awal matematis siswa terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran tatap muka terbatas.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi

peneliti lain yang ingin mengkaji masalah yang relevan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Awal Matematis

“Ability is the natural aptitudes and learned capabilities required to successfully
complete a task ” (McShane and Glinow, 2008). Hal ini berarti kemampuan adalah
bakat alami maupun keahlian yang dipelajari yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu tugas dengan baik. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari
kata “mampu” yang bermakna kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, dan dapat.
Sementara itu kemampuan dimaknai sebagai kesanggupan, kecakapan, ataupun
kekuatan (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008). Seseorang dikatakan memiliki
kemampuan apabila ia memiliki kepandaian atau kemahiran di bidang yang
dimaksud. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau
kemahiran menguasai suatu keahlian yang bersumber dari bakat alami maupun

hasil belajar untuk mengerjakan suatu tugas dengan baik.

Kemampuan awal adalah hasil belajar atau kemampuan yang telah diperoleh siswa
sebelum dia mendapatkan kemampuan tertentu yang baru atau yang lebih tinggi.
Kemampuan awal menunjukkan status pengetahuan dan keterampilan siswa
sekarang untuk menuju ke status yang akan datang yang diharapkan tercapai oleh
siswa (Panjaitan et al, 2021). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sumantri, yaitu
kemampuan awal adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelum
mengikuti pembelajaran yang akan diberikan. Kemampuan ini menggambarkan
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru (Sumantri,
2016).



Kemampuan awal siswa merupakan prasyarat dalam pembelajaran agar siswa dapat
belajar dengan baik (Panjaitan et al, 2021). Pernyataan ini juga didukung oleh
Astuti yang menegaskan bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus
dimiliki siswa sebelum mengikuti pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang
lebih tinggi (Astuti, 2015). Sementara itu Syah menjelaskan bahwa kemampuan
awal siswa merupakan prasyarat awal yang dapat digunakan untuk mengetahui
adanya perubahan (Syah, 2016). Hal ini menunjukkan pentingnya kemampuan

awal siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

Dalam pembelajaran matematika kemampuan awal siswa sangat diperlukan.
Terdapat prasyarat pemula dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai
sebelum siswa mempelajari topik (konsep) berikutnya (Ruseffendi, 2005). Jika
siswa belajar matematika ke jenjang yang lebih lanjut, maka ia harus benar-benar
memahami materi sebelumnya. Hal itu karena matematika tersusun secara hirarkis
yang mempunyai arti bahwa konsep yang satu merupakan landasan atau dasar bagi
konsep berikutnya. Karena materi matematika yang telah dipelajari terkait dengan
materi yang akan dipelajarinya, maka siswa dituntut untuk serius dalam belajar

matematika.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan awal matematis adalah kapasitas kognitif
siswa yang diperoleh dari pembelajaran sebelumnya terkait dengan materi yang
akan dipelajari. Kemampuan awal menggambarkan kesiapan siswa dalam
menerima materi pelajaran yang akan dipelajari. Untuk itu sangat penting bagi guru
untuk mengetahui kemampuan awal matematis siswa diawal pembelajaran agar

guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai (Lestari, 2017).

Kemampuan awal matematis dapat diukur melalui tes awal, wawancara, ataupun
tanya jawab (Harun, 2010). Sementara itu kemampuan awal matematis siswa
diukur menggunakan seperangkat soal tes dengan materi uji adalah materi yang
telah dipelajari sebelumnya yang terkait dengan materi yang akan dipelajari
(Setyawan, 2013). Kemampuan awal matematis dalam penelitian ini diukur dengan

menggunakan tes kemampuan awal matematis siswa.



Terdapat tiga indikator kamampuan awal matematis, yaitu (1) memiliki ingatan
terhadap bahan pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya; (2) mampu untuk
memahami arti dari suatu bahan pelajaran yang telah dipelajari; dan (3) mampu
untuk menghubungkan ide atau pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya (Goma,
2013).

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Dalam kehidupan sehari-hari manusia seringkali berhadapan dengan masalah baik
yang berasal dari dalam dirinya sendiri maupun dari lingkungannya, mulai dari
masalah yang sederhana sampai masalah yang kompleks. Adanya masalah dalam
kehidupan manusia mempunyai dampak negatif dan positif bagi manusia. Masalah
sering juga disebut sebagai kesulitan, hambatan, gangguan, ketidakpuasan, ataupun
kesenjangan. Sebagaimana yang disampaikan olen Suherman bahwa masalah
adalah suatu kesenjangan antara situasi sekarang dengan situasi yang akan datang

atau tujuan yang diinginkan (Suherman, 2003).

Dalam matematika masalah biasanya berbentuk suatu soal, tetapi tidak semua soal
matematika merupakan masalah. Menurut Hudojo, suatu soal/pertanyaan disebut
masalah bergantung kepada pengetahuan yang dimiliki penjawab. Dapat terjadi
bagi seseorang soal itu dapat dijawab dengan menggunakan prosedur rutin baginya,
namun bagi orang lain soal tersebut memerlukan pengorganisasian pengetahuan
yang telah dimiliki secara tidak rutin dan orang tersebut tertantang untuk
menjawab/memecahkannya (Hudojo, 1990). Sedangkan dalam NCTM dikatakan
bahwa masalah adalah suatu soal dalam matematika dan tidak ada cara yang siap
langsung dapat digunakan untuk menyelesaikannya (NCTM, 2000). Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah dalam matematika
adalah situasi di mana seseorang atau kelompok dihadapkan dengan sebuah tugas
atau suatu pertanyaan matematika yang tidak dapat diselesaikan langsung dengan
algoritma rutin dan merupakan tantangan untuk dijawab oleh individu atau

kelompok yang memiliki keinginan untuk menyelesaikan tugas tersebut.



Dalam segala aspek kehidupan dapat djumpai berbagai masalah, sehingga setiap
orang tidak pernah luput dari menghadapi masalah. Hal ini tentu menuntut Kita
untuk dapat menyelesaikan semua permasalahan itu. Oleh karena itu, pemecahan
masalah diajarkan dan secara eksplisit menjadi tujuan pembelajaran matematika
yang tertuang dalam kurikulum matematika. Ormrod, menyatakan bahwa
pemecahan masalah adalah penggunaan (yaitu mentransfer) pengetahuan dan
keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab
atau situasi yang sulit (Omrod, 2011). Sedangkan, Gagne mendefinisikan
pemecahan masalah sebagai proses mensintesis berbagai konsep, aturan, atau
rumus untuk memecahkan masalah (dalam Suherman, 2003). Sementara itu,
Sumiati dan Asra menjelaskan secara yang umum bahwa kemampuan Pemecahan
masalah atau dapat diartikan sebagai kemampuan yang menunjukkan pada proses
berpikir yang terarah untuk menghasilkan gagasan, ide, atau mengembangkan
kemungkinan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya agar tercapai
tujuan yang diinginkan (Sumiati dan Asra, 2019).

Jadi pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang digunakan dalam
proses memecahkan masalah dengan cara menggunakan segala informasi
pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada dan mensintesisnya sehingga

tercapai tujuan pemecahan masalah yang diinginkan.

Menurut Davis & Killip bahwa pemecahan masalah dalam matematika, sains,
bisnis, dan kehidupan sehari-hari merupakan tujuan pokok dalam belajar
matematika (dalam Warli, 2010). Demikian juga Suryadi menyebutkan bahwa
pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kegiatan matematika yang
dianggap penting baik oleh guru maupun siswa di semua tingkat, mulai dari SD
sampai SMA bahkan perguruan tinggi (dalam Suherman, 2003).

Pentingnya kemampuan penyelesaian masalah oleh siswa dalam matematika
ditegaskan juga oleh Branca yaitu: (1) Kemampuan menyelesaikan masalah
merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (2) Penyelesaian masalah yang

meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam
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kurikulum matematika, dan (3) Penyelesaian masalah merupakan kemampuan

dasar dalam belajar matematika (Branca, 2008).

Selanjutnya Charles et al menyatakan tujuan diajarkannya pemecahan masalah
dalam belajar matematika adalah untuk: (1) mengembangkan keterampilan berpikir
siswa, (2) mengembangkan kemampuan menyeleksi dan menggunakan strategi-
strategi penyelesaian masalah, (3) mengembangkan sikap dan keyakinan dalam
menyelesaikan masalah, (4) mengembangkan kemampuan siswa menggunakan
pengetahuan yang saling berhubungan, (5) mengembangkan kemampuan siswa
untuk memonitor dan mengevaluasi pemikirannya sendiri dan hasil pekerjaannya
selama menyelesaikan masalah, (6) mengembangkan kemampuan siswa
menyelesaikan masalah dalam suasana pembelajaran yang bersifat kooperatif, dan
(7) mengembangkan kemampuan siswa menemukan jawaban yang benar pada

masalah-masalah yang bervariasi (Charles et al, 1987).

Menurut Gagne kegiatan yang tergolong pada pemecahan masalah matematis
diantaranya adalah: (1) menyajikan masalah dalam bentuk yang jelas, (2) menya-
takan masalah dalam bentuk yang operasional, (3) menyusun hipotesis-hipotesis
alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan baik, (4) mengetes hipotesis dan
melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya, (5) mengecek kembali hasil yang
diperoleh (dalam Suherman, 2003). Sementara itu indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Soemarno adalah sebagai berikut: (1) mengiden-
tifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah, (2) membuat mdel matematika
dari suatu situasi dan masalah sehari-hari lalu menyelesaikannya, (3) memilih dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika, (4) menjelaskan
atau menginterprestasikan hasil sesuai dengan permasalahan asal serta memeriksa
kebenaran hasil atau jawaban, dan (5) mererapkan matematika secara bermakna
(dalam Sumartini, 2016).

Selain itu, Polya turut mengemukakan bahwa untuk mememcahkan suatu masalah
terdapat empat langkah yang harus ditempuh, yaitu (1) memahami masalah,

(2) merencanakan penyelesaian, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan



11

(4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Polya, 2004). Untuk dapat memahami
suatu masalah, siswa harus dapat menunjukkan apa yang diketahui, apa
permasalahan yang ditanyakan, dan unsur/data apa yang harus dipenuhi agar
masalah tersebut dapat diselesaikan.  Setelah itu, dalam merencanakan
penyelesaian, siswa harus mencari pola atau aturan serta menyusun prosedur
penyelesaian. Kemudian siswa menyelesaiakn masalah sesuai dengan rencana atau
prosedur yang telah dibuat sebelumnya hingga mendapatkan solusi. Terakhir siswa
memeriksa kembali hasil pekerjaannya, mulai dari menyatakan unsur yang

diketahui sampai dengan solusi yang di peroleh.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang menunjukkan pada proses
berpikir yang terarah untuk menghasilkan gagasan, ide, atau mengembangkan
kemungkinan guna menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya agar
mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah matematis
dalam penelitian ini menggunakan indikator: (1) Mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui, unsur yang ditayakan dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2)
merencanakan penyelesaian dengan menyusun pola atau model matematika, (3)
Menerapkan rencana yang telah dibuat hingga memperoleh solusi. (4) Menjelaskan

atau menginterprestasikan solusi yang diperoleh.

3. Pengaruh

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas (2008), pengaruh adalah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang. Definisi pengaruh juga dikemukakan oleh Badudu dan Zain
bahwa pengaruh adalah: (1) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, (2) sesuatu
yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, dan (3) tunduk atau
mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain (Badudu dan Zain 1994).
Sejalan dengan itu, Arikunto mendefinisikan pengaruh sebagai suatu hubungan
sebab akibat antara keadaan pertama dengan keadaan yang kedua dimana keadaan

pertama menjadi penyebab keadaan kedua (Arikunto, 2010). Dalam hubungan
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tersebut, keadaan pertama berpengaruh terhadap keadaan kedua.

Berdasarkan pendapat di atas, pengaruh adalah daya yang ada atau timbul karena
suatu hal yang mengakibatkan munculnya hal baru atau mengubah hal lain yang
telah ada. Dalam penelitian ini kemampuan awal matematis siswa dikatakan
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa jika
kemampuan awal matematis siswa sebanding dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang diperoleh siswa setelah pembelajaran berlangsung. Hal
ini berarti apabila kemampuan awal matematis siswa rendah maka kemampuan
pemecahan masalah matematisnya rendah dan apabila kemampuan awal

matematis siswa tinggi maka kemampuan pemecahan masalah matematisnya juga

tinggi.

B. Definisi Operasional

Adapun definisi oprasional dalam penelitian ini antara lain:

1. Kemampuan awal matematis adalah kapasitas kognitif (pengetahuan awal)
siswa yang diperoleh dari pembelajaran sebelumnya terkait dengan materi yang
akan dipelajari. Kemampuan awal matematis dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan hasil tes kemampuan awal matematis siswa. Indikator
kemampuan awal matematis yang digunakan adalah (1) memiliki ingatan
terhadap bahan pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya; (2) mampu untuk
memahami arti dari suatu bahan pelajaran yang telah dipelajari; dan (3) mampu

untuk menghubungkan ide atau pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah  kemampuan yang
menunjukkan pada proses berpikir yang terarah untuk menghasilkan gagasan,
ide, atau mengembangkan kemungkinan guna menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapinya agar mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
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matematis dalam penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, unsur yang ditayakan dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2) me-
rencanakan penyelesaian dengan menyusun pola atau model matematika,
(3) menerapkan rencana yang telah dibuat hingga memperoleh solusi. (4) men

jelaskan atau menginterprestasikan solusi yang diperoleh.

3. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul karena suatu hal yang
mengakibatkan munculnya hal baru atau mengubah hal lain yang telah ada.
Dalam penelitian ini kemampuan awal matematis siswa dikatakan berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa jika kemampuan
awal matematis siswa sebanding dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis yang diperoleh siswa setelah pembelajaran berlangsung. Hal ini
berarti apabila kemampuan awal matematis siswa rendah maka kemampuan
pemecahan masalah matematisnya rendah dan apabila kemampuan awal

matematis siswa tinggi maka kemampuan pemecahan masalah matematisnya

juga tinggi.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh kemampuan awal matematis siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terdiri atas satu variabel bebas
dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah
kemampuan awal matematis siswa sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Pembelajaran matematika yang bersifat hirarkis menjadikan konsep-konsep
matematika memiliki keterkaitan yang sangat erat. Suatu atau beberapa konsep
menjadi landasan untuk konsep baru yang lebih kompleks. Apabila siswa telah
memahami suatu konsep dasar dengan baik, maka mudah baginya untuk memahami
konsep selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal matematis
yang dimiliki siswa menjadi dasar pemahaman untuk memperoleh kemampuan

yang lebih tinggi, seperti kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini
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berarti untuk mendapatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik
diperlukan kemampuan awal matematis yang baik pula. Siswa dikatakan memiliki
kemampuan awal yang baik apabila ia memiliki ingatan terhadap materi pelajaran
yang telah dipelajari, telah memahami arti dari materi pelajaran yang telah
dipelajari, dan mampu untuk menghubungkan ide atau materi pelajaran yang

dimiliki sebelumnya.

Apabila siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran yang telah
dipelajari sebelumnya maka siswa akan lebih mudah dalam memahami pelajaran
yang akan dilaksanakan. Ketika siswa dihadapkan dengan suatu soal matematika,
siswa dituntut untuk memahami permasalahan apa yang terdapat dalam soal
tersebut agar ia dapat menyelesaikannya. Ingatan siswa terhadap materi pelajaran
sebelumnya akan memudahkan siswa mengidentifikasi unsur apa saja yang telah
diketahui, permasalahan apa yang perlu diselesaikan, dan kecukupan unsur yang

diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Sekedar memahami masalah belum cukup untuk mendapatkan solusi, oleh karena
itu siswa harus menentukan pola atau model matematika yang akan digunakan dan
merencanakan penyelesaian soal tersebut. Pemahaman siswa tentang materi yang
telah dipelajari (materi prasyarat) akan membantu siswa dalam menentukan pola
atau model matematika yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi.
Pemilihan model matematika yang tepat akan menghasilnya rencana penyelesaian
yang tepat pula.

Setelah memiliki rencana penyelesaian yang matang, siswa perlu menerapkan
rencana tersebut agar mendapat solusi. Siswa akan mengalami kesulitan dalam
menerapkannya apabila siswa masih bingung dalam menghubungkan model-model
matematika yang digunakan. Oleh karena itu kemampuan siswa dalam
menghubungkan ide ide atau materi-materi pelajaran yang telah dipelajari sangan
penting untuk dikuasai agar siswa dapat menerapkan rencara penyelesaian dengan

baik guna mendapatkan solusi yang tepat.
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Berdasarkan uraian tersebut, siswa dengan kemampuan awal yang baik akan dapat
memenuhi aspek-aspek pemecahan masalah matematis, yaitu mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, unsur yang ditayakan dan kecukupan unsur yang
diperlukan; merencanakan penyelesaian dengan menyusun pola atau model
matematika; menerapkan rencana yang telah dibuat hingga memperoleh solusi;
serta menjelaskan atau menginterprestasikan dan memeriksa kebenaran solusi yang
diperoleh. Maka dari itu, kemampuan awal matematis akan memiliki keterkaitan

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 9
Metro tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
dengan kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan awal

matematis berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 9 Metro tahun pelajaran 2022/2023.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 9 Metro yang
terdistribusi ke dalam 7 kelas yaitu kelas VII.1 — VII.7 tanpa kelas unggulan
dengan jumlah siswa sebanyak 212 siswa. Tanpa kelas unggulan artinya setiap
kelas memuat siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah secara merata.
Berikut data sebaran siswa pada masing-masing kelas VII SMP Negeri 9 Metro

yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Sebaran Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Metro

No Kelas Jumlah Rata-Rata Nilai Penilaian Harian
1. VIl.1 31 54,97
2. VII.2 30 45,87
3. VIL3 30 53,87
4, VIl.4 30 52,53
5. VIIL5 30 49,33
6. VI1.6 31 50,71
7. VIIL7 30 52,93

Penentuan pengambilan sampel apabila jumlah populasi lebih dari 100 dapat
diambil 15% atau lebih. Berdasarkan karakteristik populasi, pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak dari beberapa kelompok tertentu (Fraenkel and
Wallen, 2009). Karena populasi kelas VII di SMP Negeri 9 Metro lebih dari 100
siswa dan terdistribusi kedalam 7 kelas, terpilih satu kelas melalui pengundian

sebagai sampel, yaitu kelas VI11.3.
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B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasi. Pada penelitian ini diperoleh
informasi mengenai pengaruh kemampuan awal matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian korelasi merupakan penelitian
dimana variabel pertama berpengaruh terhadap variabel kedua (Arikunto, 2010).
Penelitian korelasi ini dapat juga disebut penelitian pengaruh. Dalam penelitian ini
kemampuan awal matematis siswa sebagai variabel pertama dan kemampuan

pemecahan masalah siswa sebagai variabel kedua.

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

X — Y

Keterangan:

X = Kemampuan awal matematis siswa

Y = Kemampuan pemecahan matematis siswa

C. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut uraian tahapan yang dilakukan.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan hal-hal sebagai berikut.

(1) Melakukan orientasi sekolah pada 13 September 2021 di SMP Negeri 9 Metro
untuk melihat karakteristik populasi penelitian.

(2) Menentukan sampel penelitian.

(3) Menyusun proposal penelitian.

(4) Membuat instrumen tes kemampuan awal matematis siswa dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

(5) Melakukan validasi isi instrumen tes yang telah dibuat.

(6) Melakukan uji coba instrumen penelitian dan menganalisisnya.



18

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan hal-hal sebagai berikut.

(1) Pengambilan data kemampuan awal matematis siswa berupa tes kemampuan
awal matematis siswa menggunakan instrumen yang dibuat oleh peneliti dan
sudah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

(2) Pengambilan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berupa tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan instrumen
yang dibuat oleh peneliti dan sudah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing.

3. Tahap Akhir

Pada tahap pelaksanaan dilakukan hal-hal sebagai berikut.
(1) Mengolah dan menganalisis data hasil tes kemampuan awal matematis siswa
dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh.

(2) Menginterpretasikan, membahas dan membuat kesimpulan.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data primer, yaitu data
kemampuan awal matematis siswa dan data kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Data tersebut berupa skor kemampuan awal matematis siswa dan

skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Terdapat dua jenis tes yang diujikan kepada siswa, yaitu tes kemampuan awal
matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes kemampuan
awal matematis berbentuk pilihan jamak diberikan sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Sementara itu, tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

berbentuk uraian diberikan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan variabel-variabel penelitian. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan
untuk mengukur kemampuan awal matematis siswa adalah instrumen tes berupa
soal pilihan jamak dengan materi bilangan. Sedangkan instrumen yang digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berupa soal

uraian dengan materi himpunan.

Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu melakukan
pembatasan materi yang diujikan, menentukan tipe soal, menentukan jumlah butir
soal, menentukan waktu pengerjaan soal, menuliskan petunjuk pengerjaan soal,
membuat Kisi-kisi soal berdasarkan indikator yang ingin dicapai, menyusun butir
soal, dan menyusun kunci jawaban beserta rubrik penskoran. Penilaian hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis disesuaikan dengan pedoman
penskoran tiap butir soal kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun
pedoman penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat
dilihat pada Tabel 3.2.

Untuk memperoleh data kemampuan awal matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang akurat, maka diperlukan instrumen yang memenubhi
Kriteria tes yang baik. Suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes,
yaitu valid dan reliabel (Arifin, 2012). Kemudian diukur juga daya pembeda dan

tingkat kesukaran butir soal dari instrumen yang digunakan.
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Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Indikator Penskoran

Skor

Mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui, unsur yang
ditayakan dan kecukupan unsur
yang diperlukan

Siswa menuliskan data yang diketahui dan
permasalahan yang ditanyakan secara
lengkap dan jelas

Siswa menuliskan sebagian data yang
diketahui dan permasalahan yang ditanyakan

Siswa menuliskan data yang tidak
berhubungan dengan masalah yang diajukan
ditanyakan sehingga siswa tidak memahami
masalah tersebut

Siswa tidak menuliskan apapun sehingga
siswa tidak memahami makna dari masalah
yang diajukan

Merencanakan penyelesaian
dengan menyusun pola atau
model matematika

Siswa menuliskan pola/rumus/model
matematika yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang diajukan
dengan lengkap

Siswa hanya menuliskan sebagian
pola/rumus/model matematika yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang diajukan

Siswa tidak menuliskan pola/rumus/model
matematika untuk menyelesaikan masalah
yang diajukan

Menerapkan rencana yang telah
dibuat hingga memperoleh
solusi

Siswa melaskanakan rencana yang telah
dibuat, menggunakan langkah-langkah
menyelesaikan masalah secara benar, tidak
terjadi kesalahan prosedur, dan tidak terjadi
kesalahan algoritma/perhitungan

Siswa melaskanakan rencana yang telah
dibuat, menggunakan langkah-langkah
menyelesaikan masalah secara benar, dan
tidak terjadi kesalahan prosedur, tetapi
terjadi kesalahan algoritma/perhitungan

Siswa melaksanakan rencana yang telah
dibuat, tetapi terjadi kesalahan prosedur dan
kesalahan algoritma/perhitungan

Siswa tidak mampu melaksanakan rencana
yang telah dibuat

Menjelaskan atau
menginterprestasikan solusi
yang diperoleh

Siswa menuliskan kesimpulan/penjelasan
atas solusi yang diperoleh

Siswa tidak menuliskan
kesimpulan/penjelasan atas solusi yang
diperoleh
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1. Validitas Tes

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi tes kemampuan
awal matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Validitas isi
tes kemampual awal matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi soal
tes kemampuan awal matematis dengan materi bilangan. Validitas isi tes
pemecahan masalah matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis pada materi himpunan.

Soal tes yang telah dibuat dan dikonsultasikan dinilai validitasnya oleh guru mitra
dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui dengan benar kurikulum SMP
Negeri 9 Metro. Aspek yang dinilai adalah kesesuaian isi instrumen tes dengan
kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam
instrumen tes. Penilaian dilakukan dengan menggunakan daftar ceklist (v') oleh
guru mitra. Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen tes telah memenuhi
validitas isi sehingga instrumen tersebut dapat diuji coba kepada siswa di luar
sampel. Penilaian validitas isi tes kemampuan awal matematis dapat dilihat pada
Lampiran B.1 halaman 73. Penilaian validitas isi tes kemampuan pemecahan

masalah matematis dapat dilihat pada Lampiran B.2 halaman 76.

2. Reliabilitas Tes

Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk soal tes yang digunakan yakni soal tipe
pilihan jamak sebagai tes kemampuan awal matematis siswa dan soal tipe uraian

sebagai tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Rumus reliabilitas

tes soal tipe pilihan jamak menggunakan rumus K-R20 (Arikunto, 2013:114)

Iy = (%) (@)

sebagai berikut.

Keterangan:

r;; - koefisien relibialitas tes
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p : jumlah siswa yang menjawab benar : banyak siswa
q : jumlah siswa yang menjawab salah : banyak siswa
Y. pq : jumlah hasil perkalian antara p dan g

n : banyaknya item soal

s : varian skor total

Rumus reliabilitas tes soal tipe uraian menggunakan rumus Alpha (Arikunto,
2013:123).

Keterangan :

r;; - koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal

Y ot : jumlah varian skor tiap soal

c?  :varian total

Nilai koefisien reliabilitas diinterpretasikan oleh Arikunto (2013: 104) seperti yang
terlihat pada Tabel 3.3. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen dengan realibitas tinggi dan sangat tinggi.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Reliabilitas Instrumen Tes

Interval Nilai Koefisien Reliabilitas (r11) Interpretasi
0,00<r1<0,20 Sangat rendah
0,20<r1 0,40 Rendah
0,40 <r1 <0,60 Sedang
0,60 <r1<0,80 Tinggi
0,80 <r1 <1,00 Sangat tinggi

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas instrumen tes
kemampuan awal matematis sebesar 0,77. Hal tersebut berarti bahwa instrumen tes

kemampuan awal matematis memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga instrumen
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dapat digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas tes
kemampuan awal matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4

halaman 80.

Koefisien reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis
diperoleh adalah 0,68. Hal tersebut berarti bahwa instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga instrumen
tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas
tes kemampuan pemecahan masalah matematis selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran B.4 halaman 80.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk
menghitung indeks daya pembeda soal, terlebih dahulu siswa dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah (Arikunto, 2013:
226). Pembagian kelompok dilakukan dengan terlebih dahulu mengurutkan data
skor yang diperoleh berdasarkan nilai tertinggi yang diperoleh oleh masing-masing
siswa. Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda soal tes
kemampuan awal matematis dengan tipe soal tes pilihan jamak menurut Arikunto

(2013:227) adalah

DP = f_:_ ]j_
Keterangan:
DP : daya pembeda soal pilihan jamak
B, :jumlah siswa kelompok atas menjawab benar
J, :jumlah siswa kelompok atas
B, :jumlah siswa kelompok bawah menjawab benar

J, :jumlah siswa kelompok bawah
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Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda soal tes kemampuan awal
matematis dengan tipe soal tes pilihan jamak menurut Arikunto (2013:227):
XKy — XKg

Skor Maksimum’

DP

Keterangan:
DP  :daya Pembeda
X K, :rata-rata skor kelompok atas

X Kp : rata-rata skor kelompok bawah

Nilai daya pembeda diinterpretasi oleh Arikunto (2013: 232) yang ditunjukkan pada
Tabel B.4. Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal dengan
daya pembeda cukup, baik, dan baik sekali. Butir soal dengan daya pembeda jelek
akan perbaiki terlebih dahulu sebelum digunakan. Butir soal dengan nilai daya

pembeda negatif tidak digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya pembeda

Interval Nilai Daya Pembeda (DP) Interpretasi
Negatif Tidak baik

0,01 — 0,20 Jelek

0,21 — 0,40 Cukup

0,41 —0,70 Baik
0,71 — 1,00 Baik sekali

Setelah dilakuka perhitungan diperoleh nilai daya pembeda instrumen tes
kemampuan awal matematis berada dalam interval 0,27 sampai 0,72. Hal ini
berarti bahwa instrumen tes kemampuan awal matematis memiliki butir soal
dengan daya pembeda cukup, baik, atau baik sekali. Oleh karena itu seluruh butir
soal tes kemampuan awal matematis layak digunakan dalam penelitian. Hasil
perhitungan daya pembeda tes kemampuan awal matematis selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran B.5 halaman 83.
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Hasil perhitungan indeks daya pembeda instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis menunjukkan bahwa nilai daya pembeda butir soal nomor 1, 2,
3, 4, dan 5 berada dalam interval 0,21 sampai 0,37. Hal ini berarti butir soal nomor
1, 2, 3, 4, dan 5 memiliki daya pembeda yang cukup. Namun butir soal nomor 6
memiliki indeks daya pembeda -0,06 yang berarti daya pembeda butir soal nomor
6 tidak baik sehingga tidak layak digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang layak digunakan dalam
penelitian adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Hasil perhitungan daya pembeda
tes kemampuan pemecahan masalah matematis selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.5 halaman 83.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks tingkat
kesukaran. Indeks ini biasa dinyatakan dengan proporsi yang besarnya antara 0,00
sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran berarti soal tersebut
semakin mudah. Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran soal
tes kemampuan awal matematis dengan tipe soal berbentuk pilihan jamak menurut
menurut Kusaeri dan Supranoto (2012:174) adalah

. jumlah siswa yang menjawab benar butir soal
Indeks tingkat kesukaran (TK) =

jumlah siswa yang mengikiti tes

Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan tipe soal berbentuk uraian menurut menurut
Kusaeri & Supranoto (2012:148) adalah

) skor rata-rata
Indeks tingkat kesukaran (TK) =

skor maksimum

Interpretasi indeks tingkat kesukaran tersebut menurut Widyastuti dan Wijaya
(2018:136) dinyatakan dalam Tabel 3.5. Butir soal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah butir soal dengan tingkat kesukaran mudah, sedang atau sukar.
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Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Interval Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00<P<0,15 Sangat Sukar
0,15<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,30 Sedang
0,70<P<0,85 Mudah
0,85<P<1,00 Sangat Mudah

Pada instrumen tes kemampuan awal matematis, butir soal dengan tingkat
kesukaran sangat mudah terdapat pada nomor 9 dan 12; tingkat kesukaran mudah
terdapat pada nomor 2, 4, 6, 8, 10, dan 15; tingkat kesukaran sedang terdapat pada
nomor 1, 3, 5, 7, dan 14; tingkat kesukaran sukar terdapat pada butir soal nomor 11;
serta tingkat kesukaran sangat sukar terdapat pada nomor 13. Soal tes kemampuan
awal yang layak digunakan dalam penelitian adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 10, 11, 14, dan 15. Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes kemampuan
awal matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 87.

Butir soal pada instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki
indeks tingkat kesukaran sebesar 0,46 sampai 0,82. Hal ini berarti bahwa setiap
butir soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki kategori mudah
atau sedang. Oleh karena itu setiap butir soal pada instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat digunakan dalam penelitian.  Hasil
perhitungan tingkat kesukaran tes kemampuan pemecahan masalah matematis
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 87.

F. Teknik Analisis Data

Variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu kemampuan awal
matematis siswa sebagai variabel bebas yang dilambangkan dengan X dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai variabel terikat yang
dilambangkan dengan Y. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas residual data dan uji linearitas.

Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah residual data sampel
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua variabel memiliki

hubungan yang linier.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residua data sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas

ini adalah

Ho : residual data kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

H: : residual data kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dalam uji normalitas ini, taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05.
Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pengambilan

keputusan yaitu terima Ho apabila Dhitung < Dtabel dengan Dtavel = D(a,n).

Uji Kolmogorov Smirnov menurut (Sugiyono, 2015:214) adalah sebagai berikut:
Dhitung = Ifi — £l

Keterangan:

ft  : probabilitas Kumulatif Normal

fs : probabilitas Kumulatif Empiris

Langkah-langkah uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov yaitu:
(1) Menghitung data residual pemecahan masalah matematis siswa lalu mencari
rata-rata dan standar deviasi data residualnya.

(2) Mengurutkan data residual dari yang terkecil ke yang terbesar.

(3) Menentukan nilai fs masing masing data residual
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Keterangan:
f; : pobabilitas kumulatif empiris ke-i

fi; : frekuensi kumulatif ke-i

(4) Menentukan nilai ft masing masing data residual
Dengan menggunakan Ms. Excel, nilai f; didapat dengan menggunakan
formula f, =NORM.DIST(X; , X , SB, f;;)
Keterangan:
X; :data residual ke-i
X :rata-rata data residual
SB : standar deviasi data residual

fi; : frekuensi kumulatif ke-i

(5) Menentukan nilai Dhitung
Dhitung = £t — £l
Keterangan:
ft : probabilitas Kumulatif Normal

fs : probabilitas Kumulatif Empiris

(6) Menentukan nilai Dtaber untuk uji Kolmogorov-Smirnov lalu membandingkan

nilai Dnitung dengan nilai Drapel.

Kriteria pengujian hipotesis dengan taraf signifikan a = 0,05 adalah terima Ho
apabila Dhitung < Dtaber dengan Dravel = D(0,05, 25)=.0,264. Setelah perhitungan didapat
nilai Dhitung = 0,175. Karena 0,175<0,264, maka Ho diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual data kemampuan pemecahan masalah matematis
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan lengkap dapat dilihat
pada Lampiran B.10 halaman 97.
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2. Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan apabila residual data kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian
linieritas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa rata-rata yang diperoleh dari
kelompok data sampel terletak dalam garis-garis lurus. Dalam penelitian ini, untuk
menguji linieritas data digunakan uji F dengan hipotesis uji sebagai berikut

Ho : terdapat hubungan yang linier antara kemampuan awal matematis siswa dan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
H: : tidak terdapat hubungan yang linier antara kemampuan awal matematis siswa

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Dalam uji linieritas ini, taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05.
Pengujian linieritas data kemampuan awal matematis dan data kemampuan
pemecahan masalah matematis menggunakan uji F. Dalam memutuskan hasil uji

hipotesis, Ho diterima apabila Fhitung < Ftaber dengan Frabel = F(k-2)(n-k).

Rumus uji F menurut (Budiono, 2009) adalah sebagai berikut:

2
. _ Stc
hitung — = >
SE

Keterangan:

S3. :varians tuna cocok

sz :varians galat

Langkah-langkah uji linieritas adalah sebagai berikut:
(1) Urutkan data X (nilai kemampuan awal matematis siswa) dan Y (nilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) berdasarkan nilai X dari

yang terkecil sampai terbesar.

(2) Menentukan koefisien arah regresi (b).

_n@EXV)-EXEY)
n(ZX?) - (EX)?
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(3) Menghitung jumlah kuadrat total (JK(T)).

JK(T) = ZYZ

(4) Menghitung jumlah kuadrat regresi a (JK(a)
(ZY)?
n

JK(a) =

(5) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhada a (JK(b|a)
_ (XX (XY)
JK(bla) = b {Z XY — f}

(6) Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres)
JK,es = JK(T) — JK(a) — JK(b|a)

(7) Menghitung jumalah kuadrat keliruan (JK[gp)

K gy = Z {z v & :)2}

(8) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc))
JK(TC) = JKres - JK[E]

(9) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat keliruan (Sg)

n—k

St =

(10) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (S%C)

TC k-2

(11) Menghitung nilai Fniwng untuk uji hipotesis linearitas regresi
Stc

Fhitng = —~
g p
SE
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(12) Menentukan nilai Fnitwng untuk uji F lalu membandingkan nilai Fhitung dengan

ni |a| Ftabel

Dalam wuji linieritas ini, taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05.
Pengujian linieritas data kemampuan awal matematis dan data kemampuan
pemecahan masalah matematis menggunakan uji F. Dalam memutuskan hasil uji
hipotesis, Ho diterima apabila Fnitung < Ftaber dengan Franel = F7)ae) = 2,66.
Berdasarkan perhitungan didapat nilai Friwng = 1,57. Karena 1,57<2,66, maka Ho
diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang linier antara kemampuan awal
matematis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.11 halaman 100.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan linieritas data diketahui residual data
kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan kemampuan awal matematis siswa memiliki hubungan yang linier
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian
melalui data yang terkumpul. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik

parametrik dengan menggunakan regresi linier dan uji t.

a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh yang terjadi
pada variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) oleh
variabel bebas (kemampuan awal matematis siswa). Untuk mengetahui bagamaina
pengaruh kemampuan awal matematis siswa terhadap kemampuan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dapat digunakan rumus regresi linier
sederhana (Sudjana, 2005:312), yaitu:

Y=a+bX
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Keterangan :

Y = nilai prediksi variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis)
X = nilai variabel bebas (kemampuan awal matematis)

a = bilangan konstanta regresi untuk X =0

b = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau

penurunan variabel Y bila variabel X bertambah atau berkurang 1 unit

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square sebagai
berikut
- EVEX)-EXOEXY)
n(Z X*)-(Z X)?
_ nEXY)-EXEY)
n(ZX)-(EX)?

b. Uji Signifikansi

Uji signifikansi digunakan untuk melihat apakah pengaruh kemampuan awal

matematis siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

diperoleh dari data sampel dalam penelitian ini juga berlaku bagi populasi.

Hipotesisi uji signifikansi yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho : kemampuan awal matematis siswa tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

H: : kemampuan awal matematis siswa berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Dalam uji signifikansi ini, taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05.
Pengujian signifikansi data menggunakan uji t. Pengambilan keputusan hasil uji

signifikansi yaitu terima Ho apabila thitung < ttanel dengan trapel = t( )

5)@-2)°

Untuk menguiji signifikansi digunakan uji t sebagai berikut:

Iy VN-2

1-r2

thitung =
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Keterangan:

1y, - koefisien korelasi

n :jumlah sampel.

Langkah-langkah signifikansi adalah sebagai berikut:
(1) Mencari nilai koefisien korelasi
Koefisien korelasi (rxy) dapat dicari dengan menggunakan rumus korelasi

product moment (Sugiyono, 2009:255):
_ n(X XY)-QX X)X Y)

 rExEolnE )@

Koefisien korelasi tersebut diinterpretasikan oleh Sugiyono (2009:257) pada
Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi koefisien korelasi

Interval Nilai Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,00 Sangat Kuat

(2) Menentukan nilai thitung

Iy Vn-2
thitung = m
-I

(3) Menentukan nilai teaber untuk uji t lalu membandingkan nilai thiung dengan nilai

Ltabel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kemampuan awal matematis siswa
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan persamaan regresi linier yaitu ¥ = 43,75 + 0,45X dan koefisien
korelasi sebesar 0,65. Persamaan regresi tersebut mempunyai arti jika tidak ada
kemampuan awal matematis siswa maka nilai konsisten kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa adalah sebesar 43,75. Jika kemampuan awal matematis
siswa mengalami peningkatan sebesar 1 maka kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa akan meningkat sebesar 0,45. Koefisien regresi bernilai positif
dengan koefisien korelasi berkategori kuat artinya terdapat pengaruh positif yang
kuat dari kemampuan awal matematis siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hai ini berarti Semakin tinggi kemampuan awal
matematis siswa maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga
semakin tinggi. Hasil uji signifikansi juga menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kemampuan awal matematis

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis juga berlaku pada populasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Kepada guru disarankan untuk dapat menganalisis kemampuan awal matematis
siswa sebelum melaksanakankan pembelajaran materi selanjutnya. Apabila
didapati kemampuan awal matematis siswa masih rendah, sebaiknya guru
mengulas kembali materi prasyaratnya agar siswa mampu menerima pelajaran

selanjutnya dengan lebih baik. Selain itu, sebaiknya siswa dibiasakan
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mengerjakan soal dengan prosedur pemecahan masalah, yaitu menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan, menuliskan rencana penyelesaian lalu
menerapkannya, dan kemudian menginterpretasikan jawaban yang didapat.

Dengan begitu siswa akan lebih paham akan materi yang diajarkan.
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